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Dinas Pertanian dan Kehiutanan Kabupaten Lamongan

RINGKASAN EKSEKUTIF

Dengan telah berlakunya Inpres No. 7 tahun 1989 tentang
Akuntabllitas Kinerja Instansi Pemerintah dan ditindak lanjuti dengan
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara No. 239/1X/6/8/2003
tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan sebagai unsur Pelaksana Daerah yang berada dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah berkewajiban menyusun
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian
dan Kehutanan Kabupaten Lamongan tahun 2007 melaporkan capaian
kinerja selama tahun 2007 yang mengacu pada Rencana Stratejik Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan dan Rencana Stratejik
Kabupaten Lamongan tahun 2007 - 2010.

Rencana stratejik Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan telah dijalankan dalam Rencana Kinerja Tahun 2007 sebagai
komitmen untuk pelaksanaan kinerja tahun 2007. Sesuai dengan Rencana
Kinerja tahun 2007 tersebut, Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan telah merencanakan 11 (sebelas) sasaran stratejik, untuk
mencapai 5 (lima) tujuan dan 6 (dua) program dan 74 (tujuh puluh empat)
kegiatan.

Untuk melaksanakan strategi dalam upaya pencapaian sasaran
tersebut anggaran yang digunakan sebesar Rp. 47.133.305.000,- berasal
dari APBD Kabupaten Lamongan tahun 2007  sebesar
Rp. 33.022.722.000,- APBD Propinsi Jawa Timur sebesar
Rp. 3.135.00.000,- dan APBN sebesar Rp. 21.975.533.000,- .

Dari 11 (sebelas) sasaran stratejik yang telah ditetapkan, capaian
kinerja pada tahun 2007 sebanyak 11 (sebelas) sasaran stratejik tercapai
masing — masing 100 % kecuali sasaran tercapainya peningkatan
produktivitas dan produksi tanaman bahan makanan dan hortikultura
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sebesar 98,87 % dikarenakan untuk kegiatan pengadaan benih kedelai FS
berdasarkan hasil koordinasi dengan BBl Palawija Lawang Malang dan
Balitkabi Kendalpayak Malang dari label benih FS di lapangan bulan Juni
— September 2007 akan dialokasikan ke Kabupaten Lamongan, temyata
benih dan calon benih kedelai FS yang diujikan di BPSBTPH Surabaya
yang lulus jumlah tonasenya tidak sesuai dengan kebutuhan di Kabupaten
Lamongan sebanyak 10 ton dengan demikian benih yang tersedia di
tingkat pasar tidak mencukupi sehingga penyediaan benih tidak berhasil.
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KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan tahun 2007 disusun
berdasarkan masukan — masukan pelaksanaan kegiatan dari berbagai sub
unit kerja terkait di lingkungan Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan. Penyusunan laporan ini berpegang pada Program Kerja tahun
2007 sebagai arah dan pedoman bagi sub unit kerja terkait yang
diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap pembangunan pertanian
dan kehutanan di Kabupaten Lamongan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi masing — masing, khususnya bagi sub unit kerja di lingkungan Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan.

Disadari bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari
sempurna, untuk itu saran dan kritik diharapkan demi kesempurnaannya
penyusunan laporan akuntabilitas kinerja Dinas Pertanian dan Kehutanan
Kabupaten Lamongan dimasa yang akan datang.

“hamongan, Pebruari 2007
. f 4‘3\ A DINAS PERTANIAN DAN
/ -'3(-__. KEHUBA BUPATEN LAMONGAN
- DINAS
i

|
(| PERTANIAN D&M H‘
|\ \' KEHUTARAN

<. JOKO PURWANTO, MM
_IWINGT 7 Pembina Utama Muda
NIP. 010 165 389
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BAB |
PENDAHULUAN

A. DATA UMUM ORGANISASI

' Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan
berdasarkan Peraturan Daerah No 14 Tahun 2002 tanggal 22 Desember
2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertanian Dan Kehutanan
Kabupaten Lamongan dan ditindak lanjuti dengan Keputusan Bupati
Lamongan No.12 Tahun 2003 tanggal 25 Pebruari 2003 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi Dinas Pertanian Dan
Kehutanan Kabupaten Lamongan berkedudukan sebagai unsur pelaksana
Pemerintah Daerah dibidang pertanian, kehutanan dan ketahanan pangan
yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah.

Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan
kewenangan daerah dalam rangka pelaksanaan tugas desentralisasi
dibidang pertanian, kehutanan dan ketahanan pangan.

Selanjutnya untuk menjalankan tugas pokok sebagaimana
tersebut diatas Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan
mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. perumusan kebijakan teknis bidang Pertanian tanaman pangan,
perkebunan dan kehutanan, meliputi Bina Produksi, Pengolahan Hasil
Produksi dan Pemasaran, Ketahanan Pangan, Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan
Penyuluhan ;

b. pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum bidang
pertanian tanaman pangan, perkebunan dan kehutanan ;

C. penyusunan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
pembinaan pembibitan dan pembenihan, budidaya tanaman, sarana
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produksi dan permodalan serta pengelolaan air irigasi dan alat mesin
pertanian serta budidaya ;

d. penyusunan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
pembinaan pengolahan hasil produksi dan pemasaran meliputi
pengolahan dan pengembangan mutu hasil, distribusi dan promosi,
pengembangan usaha dan kemitraan kelembagaan.

e. penyusunan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
ketahanan pangan meliputi, ketersediaan dan distribusi pangan,
pengendalian pangan dan pengamanan pangan ,;

f. penyusunan rencana teknis pengendalian dan pelaksanaan konservasi
sumber daya alam hayati meliputi, penghijauan dan rehabilitasi lahan,
pengembangan dan pemanfaatan lahan serta pengelolaan hutan serta
perlindungan tanaman ;

g. penyusunan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
pengembangan sumberdaya manusia dan penyuluhan meliputi
pengembangan kelembagaan dan pengembangan sarana penyuluhan ;

h. pengolahan data dan penyajian informasi bidang pertanian tanaman
pangan, perkebunan, ketahanan pangan dan kehutanan ;

i. pelaksanaan pengawasan fungsional ;

j. pelaksanaan tugas — tugas ketatausahaan dan rumah tangga Dinas ;

k. pelaksanaan tugas — tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sumber daya manusia yang mendukung kegiatan tugas Dinas

Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan tercatat sebanyak 223

(dua ratus dua puluh tiga) orang dengan tingkat pendidikan sebagai
berikut:
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> Pasca Sarjana (S2) 27 orang
» Sarjana (S1) : 110 orang
> Sarjana Muda/Dipl./D3 . 9 orang
» SLTA 66 orang
> SLTP 6 orang
» SD $ orang
Berdasarkan golongan /kepangkatan terdiri dari
» Golongan IV 15 orang
» Golongan ill : 151 orang
> Golongan I 44 orang
> Golongan | 2 orang
> TKK 11 orang

Dari jumlah tersebut yang telah mengikuti pendidikan penjenjangan
sebagai berikut : Spamen : 1 orang, Spama : 6 orang, Adumla/Adum

Diklatpim IV : 43 orang.

Personil Dinas Pertanian dan Kehutanan adalah sebagai berikut :
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Jumizh Pangka Jumlah Pe;dtﬂran Jorigh | Ket
1 - it} 1 H 1
1 . Pombina (IV/a) 1 8.2 1
5 |- Pembina Tk I (V) 4 8.2 4
. Pambina (iVia) 1 8.2 1
42 | Pembina (IV/a) 6 8.2 6
- Penata Tk. | {IIVd) 7 % 31 325
- Penata (Vc) 8 §21 ;
- Ponata Muda Tk, | {1ilb) 1 8.2 1
5|Fungsional 76 |- PenataTi i (V) 3 g} :
03 1
. Penata {liVo) 13 S1 13
. Penata Muda Tk. | 2 81 7
i) D3 1
- Penata Muda (1Ila) 20 81 19
SLTA 1
- Pengatur Tk. | (i) 4 g; ?
- Pengatur (itc) 2 st 2
- Pengatur Muda Tk | {Iit) ] S 6
5|Staf 85  |-PenataTk.| (Iild) 1 $i 1
. Penata (Vo) 8 §2 2
$1 5
D3 1
- Penata Muda Tk. | {1iLb) a $.1 15
SMA 12
- Penata Muda (Illa) 19 ga; g
$.1 6 |cPNs
D.3 1
SMA 3
- Pengatw Tk ¢ (Ild) 12 S.1 4
0.3 2
SMA 8
- Pengatur (Ilo) 5 $.1 3
SMA 2
- Pengatur Muda TK. | {Ib) 6 8.1 4
SMP 2
. Pengats Muda (IVe) § ss [; g
- duru Tk, | (V) 1 SMP 1 |paketc
. Juru Muda (Va) 1 sD 1
6 - Honorer [} S.1 4
SMA 2
I 218 218
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Sedangkan sarana prasarana yang dimiliki antara lain :
JUMLAH

No JENIS BARANG (Linit) KETERANGAN
1|Kebun Bibit Permanen (KBP) JUL 1
2|Kebun Bibit Percontohan 4
3|Roda 4 (empat) 3
4|Roda 2 (dua) 176
5|Komputer 18
6|Mesin Tik 28
7|Mebelair 3
8|AC 3
9|OHP 2

10|Kipas Angin Duduk 1
11|TV 1
12|Proyektor 1
13|Soun System 2
14{Wireless 1
15]Kipas Angin Tempel 5
16]Meja Tulis + Kursi 93
17|Kardex Besi 7
18|Almari besi 5
19|Kipas Angin Tiang 1
20]Almari kayu 15

Sumber dana yang diperoleh untuk Dinas Pertanian dan Kehutanan
Kabupaten Lamongan dalam menjalankan segala kegiatan yang ada
berasal dari APBN, APBD Propinsi dan APBD Kabupaten baik Urusan
Lingkungan, Urusan Statistik, Urusan Wajib (Ketahanan Pangan) maupun
Urusan Pilihan (Pertanian) secara rinci sebagai berikut :
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Kegiatan Rutin
SISA
t
No JENIS KEGIATAN PLAFON REALISASI ANGGARAN Ke
ANGGARAN
Rp. Rp.
1 Eelan]a pegawall'aersonatla 6.845.465.000 6.422,168.770 423.306.230 { sisa di Kas
Daerah
.. 2|Penyedinan jasa surat menyurat. o se0.ee0 | T 8ee000 1
3|Penyediaan jasa konstruksl sumber daya 80.500.000 65, 7 77 14.710.323 | kontraktual
air dan listrik
4|Penyediaan jasa peraiatan dan 1.000.000°] "1 600000 ] ST
periengkapan kantor .. ..
5]Penyediaan jasa administrasi keuangan 1.500.000 1.499.000 1.000
.. 6|Penvediaan [asa kebersihan kantor """ 1"~ /660,660 sogagaol
.. {Penyediaan ATK __ .....oeeeeeennfenn] 124.000.000 f 1240000001 ol
8|Penyadiaan barang cetakan dan 36.850.000 28.,750.000 7.960.000
o {PONGORLERN o eeeeeeerenennbernerensszsasaes vesmsnvessassuzrzsosofananmessassananeadrases vosrennas
9]penyadiaan komponen Instelasi fiatrik/ 14,500,600 14.500.000 -
vor o [PENCOANGAN KAMOE | oeeeescvenoonfeneanensssnsnansazefersesengessasazs
10]|Penyediaan peraiatan dan perlengkapan 2.000.000 2.000.600 T ]
kantor
11[Penyediaan bahan bacaan dan peraturan| . .000.000 | . 9.000.000 |
... |POrUNDANGUNGBNGAN ... «eeoeeedenemvzsosacsosasae|oeerenessgessnosaecpecesesnesnsarsssdrossssnssanens
12]Penyediaan makanan dan minuman 39.000.000 | 39.000.000 | 3
173 Rapat-rapao koordinas! dan konsutingi 102.500.000 102.500.000 -
14|Penyediaan jasa tenaga kerja/teknis 60.060.000 47.890.000 12.110.000 | diangkat """
keglatan CPNS
15|Pengadaan perlengkapan gedung kantor 22.000.000 22,000.000 -
T 2000000 a4songoo [T
| _17]|Pemeliharaan rutin kantor 63.000.000 63000000| . 3 N
18|Pengadaan rutin berkala mobll jabatan 18,000,000 18.000.000 -
[~18|Pemeliharaan rutin peratatan kenderaan |~ 20.060.000°) """ 20.600.000 T 8 R
_____ dinas/ operaslonal . e .
| . 20|Pemeliharaan rutin peralatan kanter 5.000.000 *'5.000.000 . o AR
21|Pemeliharaan rutin mebelalr 11.000.000 11.000000] I O
22|Penyusunan laporan capalan kinerja 6.000.000 5018000 . gsoe0)
Penyusunan laporan keuangan
23 semesteran 6.000.000 5.915.000 85.000 ]
24]Penyusunan laporan keuangan akhir 6.000.000 5.915.000 85.000 veee
27|Biaya sewa gedung kantor 17.500.000 | 17.500.000 ISUIS WUNTOT
Jumlah 1.522.815.000 7.065.332.447 457.482.553 -
Laporan Akpntabilitas Kjnerja Instansi Pemerintah 2007 6
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Keglatan Pembangunan
URAIAN PAGU DANA Aneearan (RBY o) % Ket
1 2 3 4 []

---------------------------------------------------------

LA JURUSAN WAJIG.. ... ..............
UNQ'SHUQAU.U!QM?. .......

... JRaersh

a._. Perbaikan data statistk pertaniantan. Pangansarta | 50.000.000 1., . 50000000 (. 100001 ____._....
..... .. pengambilan ubinan padi dan palawija . e |
.. KETAHANAN PANGAN S [T ITITeet
... A]Pr .?.o.-zl.qor.-.wsmnmnmm ..... covereranmanfeccanscancacanane IS
... ... Keguatan .. oo eaes
”'mfﬂﬁﬁx&&ﬂ 5:‘;’&?:?“ pangan tingkat 15.000.000 11128000 | 7417

nasional
... b...Remqm!.ammLumbwiiil"i]iéiﬁiiéii JRRRRIRRNNNRE NNRRNNNE IS
. oo ... BONGUatan madal kelompok lymbung pangan 1 __3.500.000.000 ) _3.500.000000 ¢ 100001
- Fasilitasi penguahn mdal kolempok lumbung 52,500.000 52.500.000 | 100,00
P e eeeeeecececeeacenenacsannamnedhesarecaeeneasssse]oensanenessasenns
.........:..Bsnb!r.\?mholomklmwmPsmn ........... N 20.000.000 1. ... 20.000.000.
... 1...2..Pondamaingan DRMAVEP. ....................] ... 250.000.000 1. 250,000,000,
..... ..o Menitering QQD.QY!IL‘!H.'S‘!P’HD&')P.%WPJ).... .50000,000 1 . 53.000.000
.........:....e..hn.bl.".t.n.a.l.wés.rso.lselqmls.'ym:mmm-u.........2.. 200,000 1. ...250.000.900,
0.
Q00,
0,
Q0
] 0.
ﬂ f"l.
3 00,
m §~ x‘.
... 1= Pengembangan perbonihan benih aouna hibrda. |~~~ 51.250.000 | - 7"" 51,250,000,
. ... d...2. Pengembangan perbonthan banih kedelal 52,200, ...5§2:200,000.
““"Id.” Pensiitian dan Pengembangan Sumberdaya [~~~
oot Fostantlan .

- Fagilitasi pangambangan hﬁﬁéﬁ;fﬁ&a'&iﬁg ---------- 2.500.000 -"""2'..566.'6&. "1.66:6.0p ...........
........... ,Jani dosa (JITUT, JIDES)
......... = Eosiitael wmmkafmommmm!x.......... cneeee 0000001 28000001, 100.001...........

= Fesllitasi upays peningkatsn produktivitas padi 2.500. 2.800,000 | 100,

............ Jajar lagowo dan pemanfaatan benih padi hibrida

- Fasilitasi pengembangan agriblsnia melalul | ¢ 5,800,000 | ~""""'5.860.000 | 960,007
............ ko °"°"""°"""'“°r
""" To. “ Péningkatan Produks), Produktivitas dan mutu [T s e e e e e e
...d.... produk pertanian dan perkebunan | ceorsas cozemzszsde
eoef-ee e RO Moty inenonel (BN Bl . [.-5000.000,000 | 4,850.500:000. | .- §3.:00. - 0000
........ .. Eesiimel Paningiatan Mow IomoniSiasl P [ 17775000000 1711 75 000,000 L —
..... ... Eoningkatan Mutu intensifikesl (PMD) Jaqung. ... ].... 400,000,000 | __ 400.000,000 1 100,00]- .
Peningkatan Mut Intansifikes! Jagung £.000000 1. ..... ! €.000,000 1 100,001 . ........
.. PQp.loa'a'?.nMyw.l.&m#ﬂ.bﬂ {PMI) Kadelal 400.000. 400000000 | 10000} . __ |
.. Paningiatan Muty intensifikas] Kedelai ...5.000.000 8.000.000 | 100,00
....|...o Fenin nglatan Mutu intansifilcyel (PMI) Kagang . L. . . 20 000.000 1 __ 1500000001 _7800...........

Fagilitasi Peningkatan Mutu intensifikasi Kacang 3.000.000 000.000 | 100,00
............ L 23 RPUTURRTTUNURURRRRRRRTY RUSUUDURURRRRURN [ENSRRRRRURRRRSY SSUUURNY N
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1 2
- Peningkatan Mutu Intensifikasl (PM!) Semangka 250.000.000

T Fasiiitasi Peningkatan Muts intenaifikasl Semangia| 4.780.000

1. = Poringimtan Mty intensifikal (PN} Teby, 11,650,000

..... ... Easilitasl, Peningkatan Mytu Inteneifikas| Teby 247

o eeedoes 2. EONROMRANGAN 2104, tanairan arek ROgAY. ... B S

Pongembangan areal tavamen kelgpa. ............ ].....50000

.....]...o. BLA Pandulyng Komedlt Tanamanp Pangan........1..... 8180

..... PHA Pondukung Agriblenie Manage........ceceeeeea oo M9

[ J.. Penyuithan Sumber Pangan Alismati "L 100 JORSRROOROORORR! ORRONND MO
T 7" Pembuatan dan pengembangan diversifikasi 50,000,000 $0.000.000

........... Jangan kerjasama dengan PKK Kecamatan -

[~ 1. Percontohan Teknotog) Budidays Pernian. 1 e eeasecsfeeeannenn-

..... ..o Demplot dengan pamakatan Nutrisl Saputre 1 110000000 _  109.819.0001 9983| .. ..

14.124.387.000 | 13.482.438.000 | 96,24

...... essssansasenfanicansacescscsnsefrccncovaduencnnannad

..... 8 __Peningkatan Kemampuan LembagaPetant |
- Pekan Nasionel TanVKTNA

~"“Penumbuhan unk pelsyanan uni pemassran hasi
pertarian (UP3IHP) komoditi jagung, kacang tanah, ubi
kayu, pisang den mangga

uan edi modilwag Pk 7T
........ rempiien

"* " Z[Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi ]
Ponnnlnu?uhbmy_g ..... eede )
s Panalitlan dan pengambangan pemasaran hasil produk
pertanian/perkebunan
"""" = 'Pasca panen dan peningkatan mutu hasil periabunan | 10.000.000 10.000.000 |~ 100,00
pads komodil tsmbakau dan cebe Jamu
""" Pambinaan sistem jaminan mutu bagl pengusaha - 1" 16:006.000 """ " 16,600,600 | 160,00 T
penggliingan pedl
T "Pembinaan pasca panen, pengeiciann dan pemasaren | 7T 30,006,000 | """ "36.600.000 | 100,000 T

hasil pertanian pendukung pengembangsn komoditl
tanaman pangan

Daerah
B R T Usalis antars petani produsen dengen pengusaha 18.000.000 15,000,000 | "~ 100,00 """
T 7" Gelar produkel dan produk ctahan hasd perantan T TN $6.000.000 | """ 80.000.600 |~ 160,00 """
perkebunan
""s'b‘:‘é&?.'ﬁ"i‘.h‘:ﬁi.‘i;:‘.’ﬁb'.’::.';.’.;.‘:.‘f;iauaa'n""‘ ........... deacsarccesccscconnenncnnas sessscsvvefraanaccadecncanaanaa
Pertanian/Perkebunan
& Pengadazn Sarana dan Prasarsns Teknologi | TTTTTTttToseepesoesssnessesase]eene YT
Pertanian/Perkebunan Tepat Guna
- Pnncaﬁ.n.ln mesin pengupas kult erl buno.ﬁiﬁ:; 3@0&@2 T 0.700.000 |7 % .00 .Kgm" ' raktual ]
......... sreesdasnhandapeayar T Tk 74084500 | " 98 Bl Kontraktus!
SLUPUNSUTRATRIANED | eeeeeeeneecden.. 20000000 |77 60,000,600 | 00,00] Kortrakcua),
pormpa air 8 dim eoe P42 Kontraktual
engadasn pomp. 1.0, 5983  Kontraitual,
- Psmbangunan g 84,18| Kontraktual
Jomur
[ 15 Pangadaan powdt ihidee - O.38]oriraicunl.
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2

§[Program Pembordaysan PPL PertanianPerkebunan
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Dinas Certanian dan Kehutonan Kpbupaten Lamongan

B. ASPEK STRATEJIK

Kegiatan pembangunan pertanian di Kabupaten Lamongan
adalah dalam rangka peningkatan pendapatan petani yang disertai dengan
peningkatan mutu sumber daya manusia yang selalu memperhatikan
kelestarian sumber daya alam, dengan upaya dimaksud akan
menghasilkan produk pertanian yang mempunyai daya saing baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.

Dengan letak Kabupaten Lamongan yang strategis memiliki
potensi sebagai daerah agraris, maritim, industri dan pariwisata serta jarak
yang relatif dekat dengan ibukota Propinsi Jawa Timur dan merupakan
jalur lalu lintas yang lancar baik darat maupun laut hal ini memungkinkan
untuk mengembangkan pemasaran produk pertanian menjadi semakin
luas baik domestik maupun ekspor.

Disamping hal tersebut yang masih perlu perhatian adalah masih
terjadinya serangan hama dan penyakit tanaman, prosessing hasil yang
kurang memadai sehingga masih menimbulkan kehilangan hasil cukup
tinggi.

C. STRUKTUR ORGANISASI

Untuk dapat mejalankan tugas yang telah dibebankan Dinas
Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan memiliki struktur
organisasi sebagai berikut : Kepala Dinas yang membawahi 1 (satu)
Bagian Tata Usaha, § (lima) Sub Dinas antara lain : Sub Dinas Bina
Produksi, Sub Dinas Pengolahan Hasil Produksi dan Pemasaran, Sub
Dinas Ketahanan Pangan, Sub Dinas Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati, Sub Dinas Pengembangan Sumber Daya Manusia dan
Penyuluhan, 27 (dua puluh tujuh) Cabang Dinas dan Kelompok Jabatan
Fungsional. Yang mempunyai tugas pokok sebagai berikut :
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</

Dinas Qertanian dan Kehiutanan Kabupaten Lamongan

. Kepala Dinas

Merumuskan kebijaksanaan dan melaksanakan sebagian tugas pokok
kebijaksanaan, mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dibidang Pertanian dan
Kehutanan, meliputi bina produksi, pengolahan hasil produksi dan
pemasaran, ketahanan pangan, konservasi sumberdaya alam hayati,
pengembangan sumber daya manusia dan penyuluhan

. Bagian Tata Usaha

Melaksanakan pengelolaan administrasi umum, kepegawaian,
keuangan, perlengkapan, kerumahtanggaan, hukum, kelembagaan,
penyusunan program, evaluasi dan pelaporan serta tugas tugas
hubungan masyarakat.

. Sub Dinas Bina Produksi

Melaksanakan penyiapan perumusan kebijaksanaan, koordinasi,
pembinaan, pengendalian dan pemberian bimbingan teknis budidaya
tanaman, pembibitan dan pembenihan, sarana produksi dan
permodalan, pengelolaan air irigasi dan alat mesin pertanian.

. Sub Dinas Pengolahan Hasll dan Pemasaran.

Melaksanakan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
pengolahan hasil produksi, pengembangan usaha kemitraan,

kelembagaan dan pemasaran hasil pertanian tanaman pangan,
perkebunan dan kehutanan.

. Sub Dinas Ketahanan Pangan

Melaksanakan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
koordinasi ketersediaan dan distribusi pangan, pengendalian pangan
serta penganeka ragaman pangan.

. Sub Dinas Konservasl Sumber Daya Alam hayati

Melaksanakan perencanaan teknis, pengendalian dan pelaksanaan
konservasi sumber daya alam hayati, meliputi penghijauan dan
rehabilitasi lahan, pengembangan dan pemanfaatan lahan serta
pengelolaan hutan.
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Dinas Pertanian dan Kphiuntansn Kpbupaten Lamongan

Selanjutnya struktur organisasi Dinas Pertanian dan Kehutanan dapat
dilihat pada lampiran.
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Dinas Pertanian dan Kehintanan Kobupaten Lomongan

BAB I
PERENCANAAN STRATEGIK

Sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Kehutanan
Kabupaten Lamongan mempunyai rencana stratejik yang berorientasi pada
hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) tahun, yaitu untuk
tahun 2007 - 2010 dengan memperhitungkan potensi, peluang dan
kendala yang ada atau mungkin timbul. Rencana Stratejik Dinas Pertanian
dan Kehutanan Kabupaten Lamongan yang mencakup visi, misi, tujuan,
sasaran serta cara pencapaian tujuan dan sasaran. Kemudian sasaran
yang ingin dicapai dalam tahun 2007 akan dijelaskan dalam Rencana
Kinerja Tahun 2007.

A. RENCANA STRATEJIK

1. Visi

Sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Lamongan serta
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi nya, maka Dinas Pertanian
dan Kehutanan Kabupaten Lamongan mempunyai visi :

“ Terwujudnya  masyarakat pertanian  sejahtera, mandiri,
berwawasan lingkungan dan kelestarian sumber daya alam “

Makna dari visi tersebut adalah perubahan keadaan yang
ditandai dengan peningkatan kesejahteraan petani, mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi secara perorangan atau

berkelompok dan memiliki wawasan lingkungan serta menjaga
kelestarian sumber daya alam.

Tujuan penetapan visi adalah :
a.  Mencerminkan apa yang ingin dicapai Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Lamongan
b. Memberi arah dan strategi yang jelas
Memperhatikan pelestarian daya dukung lahan
Memiliki orientasi terhadap masa depan
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Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan

o

K 2. Misi

| 4 Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka periu di
' rumuskan misi yang dapat menggerakkan dan mewujudkan tujuan
| ) dan sasaran yang hendak di capai melalui berbagai upaya dalam
I pelaksanaannya. Adapun misi Dinas Pertanian dan Kehutanan
| Kabupaten Lamongan sebagai berikut ;

\ 1. Memantapkan dan meningkatkan produktivitas dan produksi
tanaman pangan hortikultura dan perkebunan;

2. Mengoptimalkan ketahanan pangan dengan ketersediaan
pangan, harga terjangkau dan mendukung perbaikan gizi
masyarakat;

3. Mengoptimalkan kegiatan kemitraan untuk memantapkan
pemasaran dan pengolahan hasil;

4, Memanfaatkan Sumber Daya Alam pertanian dan kehutanan

! secara optimal berkelanjutan dan ramah lingkungan;

| 5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani menuju
kemandirian dan profesionalisme petugas.

3. Tujuan dan Sasaran

Sesuai dengan tuntutan dan perkembangan perekonomian
dan tuntutan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan
multidimensi, maka diperlukan manajemen pembangunan
pertanian dan kehutanan yang modem serta meningkatkan
keberpihakan kepada petani dalam memanfaatkan peluang -

peluang yang ada dengan menetapkan tujuan dan sasaran
sebagai berikut :
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Dinas @ertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan

a. Tujuan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan Produktivitas dan produksi komoditi tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan

Memantapkan ketersediaan, distribusi pangan,
penanggulangan kerawanan pangan serta kecukupan gizi
masyarakat.

Memantapkan dan meningkatkan jumlah peralatan mesin
pertanian serta optimalisasi sarana prasarana irigasi
Memantapkan pelaksanaan pengendalian hama secara
terpadu

Meningkatkan pengembangan agribisnis melalui usaha pola
kemitraan.

Meningkatkan pendapatan petani melalui usaha pengolahan
hasil pertanian

Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampllan petani
dan petugas melalui pemberdayaan penyuluhan pertanian.
Meningkatkan produksi tanaman perkebunan dan kehutanan
melalui pemanfaatan lahan kritis.

b. Sasaran

Sasaran organisasi merupakan bagian integral dalam

proses perencanaan startejik organisasi. Sasaran - sasaran
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan
dirumuskan sesuai dengan masing — masing tujuan yang telah
ditetapkan yaitu :

1)

2)

Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi
tanaman bahan makanan dan hortikultura.

Tercapainya ketersediaan pangan dan distribusi pangan
serta kecukupan gizi masyarakat,
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(Dinas @ertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan

3) Tercapainya pembuatan sumur pantek dan perbaikan
Jaringan irigasi tingkat usahatani (JITUT), Jaringan irigasi

tingkat desa (JIDES);
4) Tercapainya pelaksanaan pengendalian hama secara
terpadu;

5) Tercapainya jumlah dan optimalisasi penggunaan alat-alat
mesin pertanian untuk meningkatkan produktivitas dan
produksi;

6) Terwujudnya peningkatan pendapatan petani melalui pola
kemitraan menuju pemantapan pemasaran hasil,

7) Terwujudnya usaha pengolahan hasil pertanian untuk
meningkatkan nilai tambabh;

8) Tercapainya peningkatan pemberdayaan petani,
kelembagaan petani dan petugas pertanian.

9) Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi
tanaman perkebunan

10) Tercapainya perluasan pemanfaatan hutan melalui kegiatan
PHBM

11) Tercapainya penurunan luas lahan kritis dengan perluasan
pembuatan hutan rakyat dan perbaikan lingkungan

B. RENCANA KINERJA TAHUN 2007
Rencana kinerja Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten

Lamongan tahun 2007 adalah sebagai berikut :

1. Tujuan 1 dapat dicapai dengan melaksanakan sasaran 1 dan
sasaran 9 dengan kebijakan Peningkatan produktivitas dan produksi
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan dengan program
Peningkatan Ketahanan Pangan melalui 23 (duapuluh tiga) kegiatan
Peningkatan produksi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan, Pengembangan perbenihan padi hibrida,
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Dinas Pertanian dan Kehintanan Kabupaten Lamongan

1) Peningkatan produksi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan,

2) Pengembangan perbenihan padi hibrida,

3) Pengembangan perbenihan jagung hibrida,

4) Pengembangn perbenihan kedelai,

5) Pengadaan benih padi FS,

6) Pengembangan benih padi non hibrida,

7) Penangkaran benih padi,

8) Fasilitasi penangkaran benih padi,

9) Pembinaan dan pengembangan tanaman pangan,

10)Pengadaan benih kedelai FS,

11)Peningkatan Mutu Intensifikasi (PM!) padi,

12)Fasilitasi Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) padi,

13)Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) jagung,

14)Fasilitasi Peningkatan Mutu intensifikasi (PMI) jagung,

15)Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) kedelai,

16)Fasilitasi Peningkatan Mutu Intensifikasi (PM!) kedelai,

17)Peningkatan Mutu Intensifikasl (PMI) kacang tanah,

18)Fasilitasi Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) kacang tanah,

19)Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) semangka,

20)Fasilitasi Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMi) semangka,

21)Perstatistikan data pertanian dan perbaikan ubinan padi dan
palawija,

22)Demplot padi dengan pemakaian nutrisi saputra,

23)Fasilitasi upaya peningkatan produksi padi jajar legowo dan
pemanfaatan benih padi hibrida,

24)Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI) tebu,

25)Fasilitasi Peningkatan Mutu Intensifikasi (PM!) tebu,

26)Pengembangan areal tanaman jarak pagar,

27)Pengembangan areal tanaman kelapa, dan

28)Pengadaan benih kelapa .
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Dinas @ertanian dan Kehutanan Kobupaten Lamongan

2. Tujuan 2 dicapai melalui pelaksanaan sasaran sasaran 2 dengan
kebljakan Peningkatan sistem ketahanan pangan menuju
penanggulangan kerawanan pangan, ketersediaan pangan dan
perbaikan gizi masyarakat melalui program melalui Peningkatan
ketahanan pangan dengan melaksanakan 8 (delapan) kegiatan
yaitu
1) Verifikasi penghargaan ketahanan pangan tingkat nsional,

2) Penguatan modal lumbung pangan,

3) Fasilitasi Penguatan modal lumbung pangan,

4) Pembinaan kelompok lumbung pangan,

5) Pendampingan DPM-LUEP,

6) Monitoring dan evaluasi ketahanan pangan,

7) Rehabilitasi gedung lumbung pangan,

8) Pembinaan dan pengembangan divesfikasi pangan kerja sama
dengan PKK Kabupaten.

3. Tujuan 3 dicapai melalui pelaksanaan sasaran 3 dan sasaran 5
dengan kebijakan Peningkatan produktivitas dan produksi tanaman
pangan, hortikultura dengan program Ketahanan Pangan melalui 14
(empatbelas) kegiatan yaitu
1) Fasilitasi pengembangan jaringan irigasi usahatani/desa

(JITUTMIDES),
2) PLA pendukung komoditi tanaman pangan,
3) PLA pendukung agribisnis mangga,
4) Belanja mcdal pompa air 4 dim,
5) Belanja modal pompa air 8 dim,
6) Belanja modal hand traktor,
7) Belanja modal hand sprayer,
8) Belanja modal mist blower,
9) Belanja modal alat uji hara tanah,
10)Belanja modal seed cleaner,
11)Belanja modal power threser,
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Dinas @ertanian dan Kphutanan Kabupaten Lamongan

12)Pengadaan mesin pengupas kulit ari kacang hijau,

13)Fasilitasi sarana penunjang kegiatan pembangunan silo jagung

14)pembangunan gudang penangkar benih kedelai dan lantai
jemur.

. Tujuan 4 dapat dicapai melalui sasaran 4 melalui Peningkatan

produktivitas dan produksi tanaman pangan, hortikultura dengan
program Peningkatan Produktivitas dan Produksi Tanaman Pangan
dan Hortikultura melalui 4 (empat) kegiatan yaitu :

1) Pengadaan pestisida pengendalian hama,

2) Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT),

3) Pengawasan pupuk bersubsidi,

4) Fasilitasi pengembangan pupuk organik.

. Tujuan 5 dicapai dengan melaksanakan sasaran 6 dengan

kebijakan Pengembangan Kemitran antara petani dan pengusaha,

pengolahan dan pemantapan hasil pertanian melalui program

Pengembangan Pertanian dan Kehutanan dengan dilaksanakannya

2 (dua) kegiatan yaitu :

1) Temu usaha antara petani produsen dengan pengusaha

2) Bimbingan pengolahan hasil dan pembinaan/penumbuhan
UP3HP.

. Tujuan 6 dapat dicapal dengan melaksanakan sasaran 7 dengan

kebijakan Pengembangan Kemitran antara petani dan pengusaha,

pengolahan dan pemantapan hasil pertanian melalui program

Pengembangan Pertanian dan Kehutanan dengan dilaksanakannya

3 (tiga) kegiatan yaitu :

1) Pasca panen dan peningkatan mutu hasil perkebunan pada
komoditi tembakau dan cabe jamu,

2) Pembinaan sistem jaminan mutu bagi pengusaha penggilingan
padi

3) Pembinaan pasca panen, pengelolaan dan pemasaran hasil
pertanian pendukung pengembangan komoditi tanaman pangan.
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Dinas Pertanian dan Kefiutanan Kebupaten Lamongan

. Tujuan 7 dicapai melalui sasaran 8 dengan kebijakan Peningkatan

pemberdayaan  penyuluh melalui  program  Peningkatan

kesejahteran petani dengan melaksanakan 11 (sebelas) kegiatan

yatu :

1) Pengembangan penyuluh pertanian,

2) Pembangunan gedung BPP,

3) Rehab Gedung BPP dan Rumah Dinas,

4) Rehab gedung BPP,

5) Pemberian penghargaan penyuluh berprestasi tahun 2007,

6) Pekan Nasional Kontak Tanl/KTNA,

7) Pembinaan peningkatan pendapatan petani kecil (P4K),

8) Fasilitasi pembinaan peningkatan pendapatan petani kecil
(P4K),

9) Pelatihan keterampilan P4K

10)Pendampingan bidang perkebunan dan TP dan

11)Fasilitasi pengembangan agribisnis melalui cooperatif farming.

. Tujuan 8 dicapai melalui pelaksanaan sasaran 10 dan 11 dengan

kebijakan Pengembangan hutan rakyat dan hutan kemasyarakatan

program Rehabilitasi Hutan dan Lahan dilaksanakan dengan 8

(delapan) kegiatan yaitu :

1) Penguatan modal LMDH,

2) Fasilitasi penguatan modal LMDH,

3) Wanafarma sebagai model pemberdayaan masyarakat hutan,

4) Monitoring dan eksploitasi pohon dan pelatihan hasil penguji
bagi kepala desa,

5 Pembinaan pengembangan hutan rakyat oleh tim Pembina GN-
RHL Kabupaten,

6) Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GERHAN),

7) Belanja modal tanaman penghijauan jalan pantura,

8) Pemeliharaan tanaman penghijauan jalan pantura.
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Dinas Pertanian dan Kefivtanan Kabupaten Lamongan

C. PROGAM PEMBANGUNAN

Kebijakan pembangunan sektor pertanian dan kehutanan
pada dasamya ditekankan pada pengembangan agribisnis dengan
memacu pertumbuhan dan produktivitas, peluang usaha penyerapan
tenaga kerja dan menciptakan keunggulan daya saing yang berbasis
pada sumber daya sub sektor pertanian tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan dan kehutanan melalui pengembangan pasar,
kelembagaan, peningkatan nilai tambah, efisiensi, kualitas sumber
daya manusia dan pelestarian sumber daya alam yang dituangkan
pada beberapa program yakni :

1. Program Pengembangan Pertanian dan Kehutanan
2. Program Pengembangan dan Pengolahan Jaringan Irigasi dan
Jaringan Pengairan lainnya

D. PELAKSANAAN KEGIATAN
Dalam pelaksanaan Program dapat dilakukan melalui berbagai
urusan sesuai dengan sasaran masing-masing program.

1. Peningkatan Produktivitas dan Produksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura dengan strategi dan prioritas : a) Peningkatan Mutu
Intensifikasi (PMI) tanaman pangan dan hortikulturan; b)
Penangkaran benih padi dan palawija; ¢) Pengadaan alat-alat mesin
pertanian; d), Pencarian sumber air baru dan pengelolaan lahan
dan air (PLA); e) Peramalan organisme pengganggu tanaman
(OPT) dan pengendalian hama terpadu.

2. Peningkatan Sistem Ketahanan Pangan menuju
Penanggulangan Kerawanan Pangan, Ketersedlaan Distribusi
Pangan dan Perbalkan Gizi Masyarakat dengan strategi dan
prioritas : a) Ketahanan pangan, penanggulangan kerawanan
pangan dan kecukupan gizi masyarakat, b) Pengadaan pangan
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dan pengamanan harga dasar gabah; c) Perbaikan sarana
prasarana lumbung pangan.

3. Pengembangan Kemitraan antara Petani dan Pengusaha,
Pengolahan dan Pemantapan Pemasaran Hasil Pertanian
dengan strategi dan prioritas : a) Pengembangan jaringan
pemasaran hasil pertanian; b) Pengembangan prosesing hasil-
hasil pertanian; ¢) Pengembangan unit pelayanan pengolahan
hasil pertanian; d) Pengembangan unit prosesing padi polowijo
dalam upaya perbaikan mutu hasil.

4. Peningkatan Pemberdayaan Penyuluhan Pertanian dengan

strategi dan prioritas : a) Peningkatan mutu pengetahuan
ketrampilan SDM Penyuluh Pertanian, Petugas Teknis, KTNA dan
Petani.

5. Pengembangan Hutan Rakyat dan Hutan Kemasyarakatan
dengan strategi dan prioritas : a) Pemberdayaan masyarakat desa
hutan, b) Kelestarian sumber daya lahan dan hutan; c)
Peningkatan penghijauan jalan.

6. Peningkatan Produktivitas dan Produksi Tanaman Perkebunan
dengan strategi dan prioritas : a) Peningkatan Mutu Intensifikasi
(PMI) tanaman perkebunan. b) Perluasan usahatani ramah
lingkungan menuju pertanian organik.

Isu stratejik yang dihadapi pada sub sektor pertanian
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan kehutanan yaitu :

1. Belum tercapainya produktivitas optimal komoditi tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan

2. Belum meratanya tingkat pengetahuan dan keterampilan
sumber daya manusia di tingkat petani

3. Lemahnya tingkat prosesing hasil pertanian untuk mendapatkan

kualitas yang baik
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4. Lambatnya laju penanganan lahan kritis milik petani.

Adapun kriteria penilaian tingkat keberhasilan suatu kegiatan
adalah sebagai berikut :
1. 85-100 % Sangat berhasil / Sangat baik
70 - < 85 % berhasil / baik
55 - < 70 % cukup berhasil / sedang
< 55 % kurang berhasil / kurang baik

A ON
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

Secara umum Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan telah dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pelaksana pembangunan pertanian dan kehutanan di Kabupaten
Lamongan, baik yang bersifat administrasi ketatausahaan maupun yang
bersifat teknis secara proporsional telah berjalan dengan baik.

Untuk mencapai sasaran tersebut, selama tahun 2007 dilaksanakan
strategi berupa 2 (dua) program yang mencakup 76 (tujuh puluh enam)
kegiatan, rincian lebih lanjut pada form RKT.

A. ANALISA PENCAPAIAN KERJA

Dari hasil pengukuran pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan hasil analisis capaian kinerja sasaran dapat dijelaskan

sebagai berikut :
1. Sasaran 1. Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi

tanaman bahan makanan dan hortikultura

Sasaran ini mempunyai 23 (tigabelas) indikator outcome, yang
capaian kinerjanya 21 (duapuluh satu) indikator masing — masing
100 %, sedangkan 1 (satu) indicator outcome mencapai 121,97 %
serta 1 (satu) indicator outcome 0 % vyaitu kegiatan pengadaan
benih kedelai FS hal ini dikarenakan berdasarkan hasil koordinasi
dengan BBI Palawija Lawang Malang dan Balitkabi Kendalpayak
Malang dari label benih FS di lapangan bulan Juni — September
2007 akan dialokasikan ke Kabupaten Lamongan, temyata benih
dan calon benih kedelai FS yang diujlkan dl BPSBTPH Surabaya
yang lulus jumlah tonasenya tidak sesuai dengan kebutuhan di
Kabupaten Lamongan sebanyak 10 ton dengan demikian benih
yang tersedia di tingkat pasar tidak mencukupi sehingga penyediaan

benih tidak berhasil.
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Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut tiga indikator
dalam pelaksanaannya sedikit mengalami hambatan diluar
jangkauan teknis yaitu kurangnya curah hujan sehingga produksi
beberapa komoditi tidak mencapai sasaran, sedangkan untuk
1 (satu) indikator tidak dapat dilaksanakan. Rincian lebih lanjut pada
form PPS.

Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang tersedia
sebesar Rp. 7.708.687.000,- dan telah terserap sebesar
Rp. 7. 055.388.000,- sedangkan sisa dana sebesar
Rp. 653.299.000,- ada di kas Negara karena ada kegiatan yang
bersifat kontraktual dan tidak dapat dilaksanakan.

. Sasaran 2. Tercapainya ketersediaan pangan dan distribusi
pangan serta kecukupan gizi masyarakat.

Sasaran inl mempunyal 8 (delapan) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 100 %. Untuk mencapai sasaran dilakukan
dengan strategi melalui program peningkatan ketahanan pangan.

Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp.4.087.500.000,- yang terserap sebesar
Rp. 4.083.625.000,- atau 99,91 %. sedangkan sisa dana sebesar
Rp. 3.875.000,- ada di kas Negara karena ada kegiatan yang
bersifat kontraktual.

. Sasaran 3. Tercapainya pembuatan sumur pantek dan perbaikan
Jaringan irigasi tingkat usahatani (JITUT), Jaringan
irigasi tingkat desa (JIDES).

Sasaran ini mempunyai 3 (tiga) indikator kinerja outcome yang
capaian kinerja masing — masing 100 %. Strategi yang dilaksanakan
melalui Program ketahanan pangan.
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Dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai sasaran, telah
dilaksanakan secara koordinasi yang baik oleh petugas di lapangan
sehingga hambatan yang terjadi dapat diselesaikan,

Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. 81.500.000,- dan telah terserap sebesar
Rp. 81.500.000,-. atau 100%.

4, Sasaran 4. Tercapainya pelaksanaan pengendalian hama secara
terpadu.

Sasaran ini mempunyai 4 (empat) indikator kinerja outcome
yang capaian kinerja masing —~ masing 100 %. Strategi yang
dilaksanakan melalui Program Peningkatan Ketahanan Pangan.

Dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapai sasaran, telah
dilaksanakan secara kcordinasi yang baik oleh petugas di lapangan
sehingga hambatan yang terjadi dapat diselesaikan,

Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. 127.500.000,- dan telah terserap sebesar
Rp. 127.500.000,-. atau 100%.

5. Sasaran 5. Tercapainya jumlah dan optimalisasi penggunaan alat-
alat mesin pertanian untuk meningkatkan produktivitas
dan produksi

Sasaran ini mempunyai 8 (tujuh) indikator outcome, yang
capaian Kinerjanya masing — masing 100 %, Strategi yang
dilaksanakan melalui Program Peningkatan Penerapan Teknologi
pertanian dan perkebunan yang dijabarkan dalam sebelas kegiatan
yaitu kegiatan Belanja Modal Pompa Air, Belanja Modal Power
Threser, Belanja Modal Hand Traktor, Belanja Modal Hand Sprayer,
Belanja Modal Seed cleaner, Belanja Modal mist blower, pengupas
kulit ari kacang hijau, Belanja Modal Alat Uji hara Tanah dan Belanja
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Modal Alat Penangkaran Benih kedelai dan lantai jemur, Fasilitasi
sarana penunjang pembangunan silo jagung.

Dalam rangka pencapaian sasaran tersebut strategi yang
diterapkan mengalami hambatan yang tidak berarti dan dapat
diatasi dengan koordinasi yang baik antar petugas di tingkat
kecamatan. Rinclan lebih lanjut pada form PPS.

Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. 1.996.850.000,- dan telah diserap sebesar
Rp. 1.882.026.000,-.atau 94,25 % sedangkan sisa dana sebesar
Rp. 114.824.000,- ada di kas Negara karena kegiatan bersifat
kontraktual.

6. Sasaran 6. Terwujudnya peningkatan pendapatan petani melalui
pola kemitraan menuju pemantapan pemasaran hasil.
Sasaran ini mempunyai 2 (dua) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 100 % Untuk mencapai sasaran dilakukan
dengan strategi melalui program peningkatan pemasaran hasil
pertanian.
Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. 50.000.000,- yang terserap sebesar
Rp. 50.000.000,- atau 100 %.

7. Sasaran 7. Terwujudnya usaha pengolahan hasil pertanian untuk
meningkatkan nilai tambabh.

Sasaran ini mempunyai 3 (tiga) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 100 %. Untuk mencapai sasaran dilakukan
dengan strategi melalui program peningkatan pemasaran hasil
pertanian.

Strategi yang dilakukan dalam usaha mencapai sasaran
adalah dengan kegiatan pasca panen dan peningkatan mutu hasil
perkebunan pada komediti tembakau dan cabe jamu, pembinaan
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system jaminan mutu bagi pengusaha penggilingan padi dan
Pembinaan pasca panen pengelolaan dan pemasaran pertanian
pendukung pengembangan agribisnis tanaman pangan

Untuk mencapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. $50.000.000,- yang terserap sebesar
Rp. 50.000.000,- atau 100 %..

8. Sasaran 8. Tercapainya peningkatan pemberdayaan petani,
kelembagaan petani dan petugas pertanian.

Sasaran ini mempunyai 11 (sebelas) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 100 %. Untuk mencapai sasaran dilakukan
dengan strategi melalui program Peningkatan kesejahteraan petani.
Untuk mencapai sasaran tersebut didukung dengan kegiatan
Pengembangan Penyuluh Pertanian, Pelatihan Pengguna Uji Hara
Tanah, Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Pembinaan
Peningkatan Pendapatan Petani Kecil serta Pembangunan Gedung
Kantor BPP, Rehab gedung gedung BPP dan Rumah dinas, rehab
gedung BPP, Pemberian penghargaan kepada penyuluh
berprestasi, Penas Tani, Pelatihan keterampilan P4K

Untuk mecapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. 4.477.600.000,00 yang diserap sebesar
Rp. 4.376.079.000,00 atau 97,73 % sedangkan sisa dana sebesar
Rp. 101.521.000,- ada di kas Negara karena ada kegiatan yang
bersifat kontraktual.

9. Sasaran 9. Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi
tanaman perkebunan.

Sasaran ini mempunyai 5 (lima) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 100 %.Untuk mencapai sasaran dilakukan
dengan strategi melalui program Pengembangan Pertanian dan
Kehutanan.
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Untuk mecapai sasaran ini dana pembangunan yang
disediakan sebesar Rp. 1.948.700.000,00 yang diserap sebesar
Rp. 1.946.725.000,00 atau 99,80 % sedangkan sisa dana sebesar
Rp. 1.975.000,- ada di kas Negara karena ada kegiatan yang
bersifat kontraktual.

10. Sasaran 10.Tercapainya perluasan pemanfaatan hutan melalui
kegiatan PHBM.

Sasaran ini mempunyai 4 (satu) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 80 % dimana 3 (satu) indicator kinerja
outcome dengan capaian 100 % sedang 1 (satu) indicator kinerja
outcome dengan capaian 0 % yaitu kegiatan Penguatan Modal
LMDH hal ini disebabkan karena sampai dengan saat ini belum
dipanen sehingga produktivitas tidak dapat dihitung. Untuk
mencapai sasaran dilakukan dengan strategi melalui program
Rehabilitasi Hutan dan Lahan.

11. Sasaran 11.Tercapainya penurunan luas lahan kritis dengan
perluasan pembuatan hutan rakyat dan perbaikan
lingkungan.

Sasaran ini mempunyai 4 (lima) indikator kinerja outcome,
dengan capaian kinerja 100 % dan. Untuk mencapal sasaran
dilakukan dengan strategi melalui program Pengembangan
Pertanian dan Kehutanan.

Dalam pelaksanaannya setiap hambatan di lapangan selalu
dikoordinasikan dengan instansi terkait dan para petugas di
lapangan.

Untuk mencapai sasaran ini telah disediakan dana
pembangunan sebesar Rp. 2.620.308.000,- dan telah terealisir
sebesar Rp. 911.702.000,- atau 34,79 %. Tidak tercapainya
realisasi keuangan pada sasaran ini disebabkan karena pada
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kegiatan pada GN-RHL sistem anggaran dalam kontrak jamak/muiti
years penyerapan anggaraan dilaksanakan pada tahun 2008
sedangkan untuk pembuatan tanaman hutan rakyat seluas 1.800 ha
pencairan dananya baru dapat direalisasi setelah dilaksanakan
penilaian keberhasilan tanaman oleh lembaga penilai independen
minimal 60%.

Secara garis besar dari 11 sasaran yang telah ditetapkan dalam
Rencana Kinerja untuk tahun 2007 dari segi output dan outcome
seluruhnya telah dapat dilaksanakan, ikhtisar pencapaian sasaran dapat
dilihat dalam tabel berikut ini :

Pencapalan

No Sasaran Tidak
‘ Tercapal | tercapal

1 |Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi teneman bahan makanan ]
|dan hortkultura

2 |Tercapainya ketersediaan pangan dan distribusi pangan serta kecukupan gizi
Imasyarakat

3 |Vercspainya pembuatan sumur pantek dan perbalkan jaringan irigasi tingkat
|usahatani (JITUT), jaringan Irigasi tingkat desa (JIDES)

4 |Tercapainya pelaksanaan pengendalian hama secara terpadu

5 |Tercapainya jumlah dan optimalisasi penggunaan alat-alat mesin pertanian
Juntuk meningkatkan produktivitas dan produksi

6 |Tewujudnya peningkatan pendapatan petani melalui pola kemitraan menuju
pemantapan pemasaran hasil

7 [Terwujudnya usaha pengolahan hasil pertanian untuk meningkatkan nilal
tambsah

8 |Tercapainya peningkatan psmberdayaan petani, kelembagaan petani dan
|petugas pertanian

9 [Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi lanaman perkebunan

10 |Tercapainya perluasan pemanfaatan hutan melalui keglatan PHEM

11 |Tercapainya penurunan luas lahan kritls dengan perfuasan pembuatan hutan
rakyat den perbaikan lingkungan

L L < < < L 2L < <,

B. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Dana yang dianggarkan dan realisasinya untuk mewujudkan
pencapaian sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2007 dapat
dirinci sebagai berikut :
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Rencam Realisasl
No Sasaran Rp.X1000 [ Rp.X1000 | % |
1|Tercapainya peningkatan produktivitas dan produks 7.708.687 7085388 9153
tanaman bahan makanan dan hortikuitura
2| Tercapainya ketersediaan pangan dan distribusi 4.087.500] 4.0836250{ 9991
|pangan serla kecukupan gizi masyarakat
3] Tercapainya pembuatan sumur pantek dan perbalkan 81.500 81.500] 100,00
Jaringan Irigasi tngkat usahatani (JITUT), jaringan irigasi
tingkat desa (JIDES)
4]Tercapainya pelaksanaan pengendalian hama secara 127.500 127.500] 100,00
terpadu
5| Tercapainya jumlah dan optimalisasi penggunaan alat- 1.996.850 1.882.026] 94,25
alat mesin pertanian untuk meningkatken produktivitas
dan produksi
6] Terwujudnya peningkatan pendapalan petani melalul £0.000 50,000 100
7| Terwujudnya usaha pengolahan has!l pertanian untuk 50.000 50.000] 100,00
meningkatkan nilai tambah
81 Tercapainya peningkatan pemberdayaan petani, 4.477.600,0 43716079 97,73
kelembagaan petani dan petugas pertanian
9| Tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi 1.948.700 1946725 99,80
tanaman perkebunan
10| Tercapainya perluasan pemanfaatan hutan melalui 720.000 720.000] 100,00
kegiatan PHBM
11| Tercapainya penurunan luas lahan krilis dengan 2,620.308; 911.702f 34,79
perluasan pembuatan hutan rakyat dan perbaikan
lingkungan
Jumlah D8008445 2284550 847

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 11 (sebelas)
sasaran, 4 (empat) sasaran dananya terealisir sebesar 100 %,
sedangkan 7 (tujuh) sasaran antara lain sasaran tercapainya
peningkatan produktivitas dan produksi tanaman bahan makanan
dan hortikultura terealisir sebesar 91,53 %, sasaran tercapainya
jumlah dan optimalisasi penggunaan alat-alat mesin pertanian untuk
meningkatkan produktivitas dan produksi terealisir sebesar 94,25%,
sasaran tercapainya peningkatan pemberdayaan petani,
kelembagaan petani dan petugas pertanian terealisir sebesar
97,73%, sasaran ketersediaan pangan dan distribusi pangan serta
kecukupan gizi masyarakat terealisir sebesar 99,91 % , sasaran
tercapainya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman

perkebunan terealisir sebesar 97,73 %, sasaran tercapainya
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peningkatan pemberdayaan petani, kelembagaan petani dan
petugas pertanian terealisir sebesar 97,75 % dan sasaran
tercapainya penurunan luas lahan kritis dengan perluasan
pembuatan hutan rakyat dan perbaikan lingkungan terealisir
sebesar 34,78 %. Capaian realisasi keuangan kurang dari 100 %
disebabkan karena pada 8 (enam) sasaran terdapat kegiatan
kontraktual sehingga dana yang terserap juga berdasarkan
kontraktual sedangkan 1 (satu) sasaran yaitu sasaran penurunan
luas lahan kritis dengan perluasan pembuatan hutan rakyat dan
perbaikan lingkungan kurang dari 100 % disebabkan karena pada
kegiatan Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan Rakyat
(GERHAN/GN-RHL) sistem anggaran dalam kontrak jamak/multi
years penyerapan anggaraan dilaksanakan pada tahun 2008
sedangkan untuk pembuatan tanaman hutan rakyat seluas 1.800 ha
pencairan dananya baru dapat direalisasi setelah dilaksanakan

penilaian keberhasilan tanaman oleh lembaga penilai independen
minimal 60%.

Bila dilihat dari segi sasaran dinyatakan berhasil karena
mencapai 98,08 %, dari segi kegiatan tercapai 100 % dan dari segi
keuangan tercapai 89,17 %
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Secara umum Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan telah dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang
dibebankan pada organisasi serta telah dapat pula memenuhi 11
(sebelas) sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana stratejik.

Tugas pokok dan fungsi dari Dinas Pertanian dan Kehutanan
sebagai pelaksana kewenangan daerah dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi dibidang pertanian, kehutanan dan ketahanan pangan
dilaksanakan melalui rencana stratejik dan rencana kinerja tahun 2007
yang memuat indikator kinerja masing — masing kegiatan dan sasaran.
dari hasil akuntabilitas kinerja yang tertuang dalam form PKK dan PPS.
Bila dilihat dari segi sasaran dinyatakan berhasil karena mencapai
98,08 %, dari segi kegiatan tercapai 100 % dan dari segi keuangan
tercapai 89,17 %, indikator kinerja tingkat capaian kinerja pada setiap
sasaran mencapali 100 % kecuali sasaran antara lain sasaran
tercapainya peningkatan produktivitas dan produksi tanaman bahan
makanan dan hortikultura sebesar 98,87 % dikarenakan untuk kegiatan
pengadaan benih kedelai FS berdasarkan hasil koordinasi dengan BBI
Palawija Lawang Malang dan Balitkabi Kendalpayak Malang dari label

vbenih FS di lapangan bulan Juni — September 2007 akan dialokasikan
ke Kabupaten Lamongan, temyata benih dan calon benih kedelai FS
yang diujikan di BPSBTPH Surabaya yang lulus jumiah tonasenya tidak
sesuai dengan kebutuhan di Kabupaten Lamongan sebanyak 10 ton
dengan demikian benih yang tersedia di tingkat pasar tidak mencukupi
sehingga penyediaan benih tidak berhasil.
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B. SARAN

Agar selalu dapat mempertahankan dan memperbaiki kinerja
yang telah dicapai, sangat diharapkan adanya kerjasama dan saling
pengertian antara berbagai pihak yang terkait dengan tugas dan fungsi
Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Lamongan dalam bentuk :
1. Dukungan pihak legislatif agar program dan sasaran Dinas dapat

diselenggarakan dengan baik dan terarah
2. Koordinasi antar instansi terkait yang sudah berjalan periu
dipertahankan dan ditingkatkan dimasa datang.
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MISI 4 : Memanfaatkan sumber daya pertanian dan kehutanan secara optimal berkelanjutan dan ramah lingkungan
No _TUJUAN N

Uraian Indikator Uraian Indikator Kebijakan ram
7. |Meningkatkan produksi 7.1 Meningkatnya 7.1.1 Terwujudnya usaha 7.1.1.1 % Perluasan WPengembangan hutan a. Pemberdayaan masyarakat desa
tanaman pangan, produksi tanaman pengolahan hasil pemanfaatan hutan |rakyat dan hutan hutan
perkebunan dan pangan, perkebunan pertanian untuk melalui kegiatan kemasyarakatan
kehutanan melalui dan kehutanan meningkatkan nilai PHBM
pemanfaatan lahan melalui pemanfaatan tambah
kritis lahan kritis
7.1.1.2 % Peningkatan luas b. Kelestarian sumber daya hutan
areal hutan rakyat dan lahan
dan penghijauan

c. Peningkatan penghijauan jalan

d. Perluasan usahatani ramah

lingkungan menuju pertanian
organik
MIS! 5 : Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani menuju kemandirian dan profesionalisme petugas
No TUJUAN SASARAN [ CARA MENCAPAI TUJUAN DANSASARAN |
Uraian ] Indikator Uraian Indikator Kebijakan ram
8. [Meningkatkan 8.1 Meningkatnya 8.1.1 Tercapainya 8.1.1.1 % Peningkatan Peningkatan a. Peningkatan muty pengetahuan
pengetahuan, sikap pengetahuan, sikap peningkatan kelas kelompok tani jpemberdayaan dan ketrampilan SDM penyuluh
dan ketrampilan petani dan ketrampilan pemberdayaan petani, penyuluhan pertanian pertanian, petugas teknis, KTNA
dan petugas melalui petani dan petugas kelembagaan petani dan petani
pemberdayaan melalui dan petugas pertanian 18.1.1.2 % jumiah petani dan
penyuluhan pertanian pemberdayaan petugas yang
penyuluhan mengikuti pelatihan

pertanian




MISI 2 : Mengoptimalkan ketahanan pangan dengan ketersediaan pangan harga tefjangkau dan mendukung perbaikan gizi masyarakat

No JUJUAN SASARAN A A AN DAN
Uraian Indikator Uraian Indikator Kebijakan Program
4. |Memantapkan 4.1 Mantapnya 4.1.1 Tercapainya 4.1.1.1 % stok pangan Peningkatan sistem a. Ketahanan pangan,
ketersediaan, distribusi ketersediaan, ketersediaan distribusi ditingkat lumbung |ketahan pangan menuju penanggulangan kerawanan
pangan, distdbusi pangan, pangan, kecukupan gizi pangan dan bulog |penanggulangan kerawan pangan, dan kecukupan gizi
penanggulangan penanggulangan masyarakat dan pangan, ketersedian, masyarakat
kerawanan pangan kerawanan pangan penanggulangan distribusi pangan dan
seita kecukupan gizi serta kecukupan gizi kerawanan pangan perbaikan gizi b.
masyarakat masyarakat masyarakat Pengadaan pangan dan
pengamanan harga dasar gabah
¢. Perbaikan sarana prasarana
lumbung pangan
MISI 3 : Mengoptimalkan kegiatan kemitraan untuk memantapkan pemasaran dan pengolahan hasil pertanian
No TUJUAN _ SASARAN "CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN |
L1l Uraian indikator | Uraian indikator Kebijakan Program
5. |Meningkatkan 5.1 Meningkatnya 5.1.1 Terwujudnya 5.1.1.1 9% Peningkatan Pengembangan a. Pengembangan jaringan
pengembangan pengembangan peningkatan jumlah kemitraan  Jkemitraan antara petani pemasaran hasil pertanian
agribisnis melalul pola agribisnis melalui pendapatan petani dan pengusaha,
kemitraan pola kemitraan melalaui pola kemitraan pengolahan dan
menuju pemantapkan pemantapan pemasaran
pemasaran hasil hasil pertanian
6. |Meningkatkan 6.1 Meningkatnya 6.1.1 Terwujudnyausaha  [6.1.1.1 % Tembahan a. Pengembangan prosesing hasil-
pendapatan petani pendapatan melalui pengolahan hasil peralatan pasca hasil pertanian
melalui usaha usaha pengolahan pertanian untuk panen
pengolahan hasil hasil meningkatkan nilai
pertanian tambah [8.1.4.2 % Tambahan unit b. Pengembangan unit pengolahan
pengolahan hasil hasil
melalui UP3HP
¢. Pengembangan unit prosesing
padi polowijo dalam upaya
perbaikan mutu hasil
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2 S 6 1 8 1 9
1.19 Luas areal dempiot 19 Peningkatanmuty  [Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 250.000
semangka 100,0 ha intonsifikasi semangka |Keluaran  Terlaksananya Ha 100,0
pangembangan semangka
\Hasil Tercapainya sasaran kwha 1.300,00]
peoduktivitas semangka
120 Tercapainya tingkat produksi Ton 1.300L
samangka
Luas lahan semangka 100 ha 20 Fasilitasi PMI |Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 3.750%
semangka Keluaran Terealisimya kegiatan PMI Paket 1
semangka
Hasil Tercapainya sasaren kw/ha 1.300,00
produktivitas semangka
1.21 Realisasi ubinan padi dan 300 ubinan 21 Persiatistikan data %Masukan Tersodianya dana Rp x 1000 50.000L
palawija pertanian dan ubinan |Kefuaran Terealisasinya kegiatan
padi palawija pengambilan ubinan
Padi ubinan 150
12 Jagung ubinan 100
Kedelai ubinan 50
Hasil Tersadianya data produk data|  Komod 3
pertanian
123 22 Demplot dengan Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 140.000
pomaksian nutrisi  IKeluaran  Tertaksananya demplot padi
saputra dengan nubisi saputra
sebanyak unit 1"
seluss Ha 2
gﬂasil Meningkatnya produktivitas kwha 65,00
rata-rata per hektar
23 Fasilitasi upaya Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 2500
peningkatan Keluaran Terealisimya kegiatan upaya | Paket 1
produktivitas padi jajar peningkatan produktivitas
legowo dan padi jajar legowo dan
pemanfaatan benih pemanfaatan benih padi
pad hibiida Masl  Tercopoinya pesingkatan KuHa 57,81
produktivitas padi
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1 I 2 3 I 5 7 8 1
92 Realisasi panguatan 38 kip 73 Fasilitasi Peanguatan  |Masukan Tersodianya dana Rp x 1000 20.000
modal LMDH modal LMDH Keluaran  Terlaksananaya keglatan Kp 3
penguatan modal LMDH
Hasil Terbinanya kelompok LMDH Kp 3
dim melaksanakan kegiatan
9.2 1 paket 74 Wanafarma sebagsi  [Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 50.000
modal pemberdayaan |Keiuaran Tersalisasinya kegiatan paket 1
masyarakt hutan wanafama
Hasit Terbinanya kelompok LMDH kp 2
pada program PHBM
75 Monitoring dan Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 75.000
eksploitasi pohon dan [Keluaran TereaSsasinya Monitoring dan|  paket 1
hutan bagi kepata pelatihan hasil panguji hutan
bagi kepala desa
- |Hasil Terlathnya kepala desa orang 120
datam pengujian hasl] hutan
11 Tercapainya penwruna  [10.4 Reafisas pembinaan 1 paket 76 Pembinaan Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 25,000
luas lahan kitis dengan pengembangan hutan pengembangan hutan |Kefuaran Terlaksananya pembinaan paket 1
perluasan pembuatan rakyat rakyat olsh im pengembangan hutan rakyat
hutan rakyat dan pembina GN-RHL olgh Tim Pembina GN-RHL
: P Hasit Terbinanya kelompok Gerhan|  kp 97
tahun 2003, 2004 dan 2005
10.2 luas lahan kritis 125 ha 77 Gerakan Nasional Masukan  Tersedianya dana Rpx1000 | 2.405.308
Rehabilitasi Hutan dan [Keluaran Tersedianya bibit untuk Kec 14
Lahan (GERHAN) pembuztan hutan rakyat untuk
) Hasil Tertanamnya bibit jati untuk Ha 1.800
10.3 Realisasi penghifauan 5 km 78 Belanja modal Masukan Tersedianva dana Ro x 1000 150.000
tanaman penghijauan {Keluaran Terlaksananya keglatan Kec 2
jalan Pantura Penghijauan jalan pantura
Hasil Tertanamnya bibit tanaman by 1.600
penghijauan sebanyak
79 Pemeliharaan Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 40.000
penghijauan jalan Keluaran Tertaksananya Pemeliharaan Km 5
Pantura tanaman penghijauan jalan
Hasil Tejf?peﬁlaranya penhijauan Km 5




PENGUKURAN KINERJA KEGIATAN

TAHUN 2008
Instans! : Dinas Pertanion dow Kphutanan Xpbupalen Lomongan Form PRK
Kegiatan Persentase
Saumn  [Rencanating’at] Realisas! Rmm
ram capaian ing|
Pros Uralan Indikator Kinetfa paian fasae Capalan (arget) Ket.
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Peningkatan KetahananPangan | 1 Produksi tanaman pangan, Tercalisimya kss panen tan. Pangan, hortiatiura
hortiquittoa dan perkebunan dan perkebunan
Padi Ha 125.262 132,862 106,08
Jagung Ha 53.108 53217 100,32
Kedelal Ha 218461 12.400 52,00
Kacang tanah Ha 7.980 6.781 8497
Kacang hijau Ha 7.166 a941 96,86
Ubi kayu Ha 3488 2804 80,39
Ubi jalar Ha 105! 14 108,57
Mengga Pohon 315000 455614 144,64
Belimbing Pohon 15.500 10530H 67.94
Nangka Pohon 44575 3725 8358
Pisang Pohon 395,000 450172 1397
Pepaya Pohon 46215 46254 100,08
Sulaun Pohon 4952 2445 4937
Semangka Ha an 1.381 20197
Melon Ha 987 812 8227
Lombok kecl Ha 2492 3267 131,10
Kapas Ha 478 782 159,41
Kenal Ha 125 1427 196,80
Tebu Ha 1650 2.158 130,79
Tembakeu viginia Ha 950 1.390 146,32
Tembakau Jawa Ha 1.200 1,094 2092
115,16
Tereafisimya produksi tan. Pangan, harfattisa
dan perkebuan
Padi fon 720283 819.882 11383
Jagung n 211.362 273625 129,46
Kedelaj fon 30.772 18512 60,16
Kacang tangh ton 8.562 7.224 75,62
Kacang hijas ton 8.115 8617 108,18
Ubi keyu ton 47034 38508] 8187




Ub jatar tn 1.180 1.342 1374

Mangga ton 8.376 1877 138,23

BeEmbing ton 25 133 59,17

Nangka ton 4970 4998 100.57

Pisang ton 4385 5632 128,44

Pepaya ton 45 1416 31366

Sukun ton 127 853 69,53

Semangka ton 3435 36.493 106.21

Meton ton 25453 25274 9926

Lombok kecll ton 3.101 2855 92,08

Kepas ton 656 157 8394

Kenaf ton 1.462 1434 98,08

Tebu ton 10.262 13.430 12795

Tembakau virginia ton kT BBQI 254,97

Tembakau Jawa ton 264 708 26851

219

2 Pengembangan perbenshan padi |Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 22.950,00 22950 100,00

Hibrida Keluaran Terlaksananya kegiatan pengembangan Ha 9.000,00 9,000 100,00
pembenthan padi hibrida

Hasil Tercopainya peningkatan produktivites padi hbrida | Ton'Ha 10,00 10 100,00

100,00

3 Pengembangan perbenthan Masukan Tersodianya dana Rp x 1000 51.250,00 61.250 100,00

jagung hibrida Keluren  Terealisasinya penanaman jagung hibrida seluss | Ha 5.672,00 5.672 100,00

Hasd Tercapainya peningkatan produklivitas jagung TonHa 6,70 670 100,00

100,00

4 Pengembangan perbenthan Masukan  Tersodianya dana Rp x 1000 62.200,00 62.200 100,00

kedelai Kelusn  Terealisasinya penanaman kedelai seluas He 228500 2285 100,00

Hasil Tercapainya peningkatan produldiviias kedelal TonHa o124 1,43 115,32

105,41

S Pengadaan benth padi FS Masukan  Tersedianyadana Rp x 1000 161.700.00 150912 N[’

Keisaran  Tersalumya benth padi FS Ko 15.400,00 15.400 100,00

Hasit Tertznaminya benth pedi seluas Ha 440,00 440 100,00

97.78

§ Pengembangan pesbenihan padi [Masukan Tersodianya dena Rp x 1000 131.093,00 131,003 100,00

non hixida Keluaran Teroalisasinya penanaman benih padi non hibrida | Ha 48.051,00 48,051 100,00

Hasil Meningkatnyn produktivitas padi non hibrida TonHa 580 8,14 105,86

101,95




1 2 | 3 4 5 6 7

7 Penangkeran benth padi Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 §00.000,00 500.000 100,00

Keluaran  Tersedianyn benth padi Kg 200.000,00 200.000 100,00

Hasil Tercapainya peningkatan produktivitas padi TonHa 5,80 6,14 105,86

101,95

8 Fasllitasi penangiaren benth padi|[Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 1.500,00 7.500 100,00

Keluaran  Terinksananya kegiatan penankeran benihpadi | unit 1,00 1 100,00

Hasil Tercapainya peningkatan produktivitas padi ToaMHa 580 8,14 105.86

101,95

9 Pembinaan danpengembangan |Masukan  Tersodianya dana Rp x 1000 104.044,00 104.044 100,00

tanaman pangan Keluaran  Terlaksananya Pembinaan dan pengembangan | Paket 1,00 1 100,00
fanaman pangan

Hasil Tercapainya peningkatan produkiivitas padi ToniHa 580 6,14 10585

10195

10 Pengadaan benth kedelai FS - [Masukan Tersedianyn dana Rp x 1000 161.700,00 5.520 k2]

Keluaran  Tersalurmya benth kedelsi FS Kg 10.000,00 - 0,00

Hasl Terianamnya benih kedelai seluas Ha 250,00 - 0,00

1,4

11 Peningkatan mutyintensifiasi [ Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 5.000.000,00 4.650.000 93,00

padi Keluoran  Teroelisasinya lahan PM! padi seluas Ha $.000,00 4425 8250

Hasd Tercapainya peningkatan produktivitas per ha KuHa 5781 6162 106,59

9403

12 Fasiitasi PM Padi Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 75.000,00 75.000 100,00

Keluaran Tersalisimya kegiatan PMl Padi Paket 1,00 1 100,00

Hesd Tercapainya peningkatan produldivitas padi KuHa 57.81 61,62 106,59

10220

13 Peningketan mutuintensifikasi  [Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 400.000,00 400.000 100,00

Jagung Keluaran  Terealisimya Areal intensifikasi jagung seluas Ha 320,00 320 100,00

Hasil Tercapainya sasaran produldivitas jagung kwiha 78,00 78,00 100,00

100,00

14 Fasiitasi PMI Jagung Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 6.000,00 6.000 100,00

Keluaran  Terealisimya kegiatan PM Jagung Peket 1,00 1 100,00

Hesd Tercapainya peninglkatan produktivitas jagung kwtha 78,00 78,00 100,00

100,00

15 Peningkaten mutyintensifivasi  [Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 400.000,00 400.000 100,00

kedelal Keluaran  Terealisimya Arealintensifkesi kedelal seluas | Ha 500,00 500 100.00

Hosll Tercapainya sasaren produkiivilas kedelal kwha 15,00 15,00 100,00

100,00
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2

3

23 Feasifitesi ypays peningkatan Masuizn  Tersedianya dana Rp x 1000 2500,00 2500 100,00
prochikdivitas padi jajar legowo  {Keluzran  Terealisimys kegiatan upaya peningketan Paket 1,00 1 100,00
hibrida benih padi hibrida

LHasil Tercapainya peningkatan produltivitas padi KuHa 57,81 58 100,00
100,00

24 Verifikasi penghargaan IMasutm Tersedianya dana Rp x 1000 15.000,00 1425 7417

ketshanan pangan Englat Keluaran  Testaksananya kegiatan verivikesi penghargaan | Paket 1,00 1 100,00
onal ketat finciat nasional

{Hasd Terbinanya kelompok lumbung pangan unt 1,00 1 100,00

9139

25 Penguatan modal kelompok Iumim Tersodianya dana Rp x 1000 3.500.000,00 3.500.000 100,00
humbung pangan Ketuaran Jﬂm“uuﬂmmyu penguatan modal kelompok kp 28,00 28 100,00

Hasil Terbinanya kelompok kumbung pangan unit 28,00 28 100,00
100,00

26 Fasiliasi penguatan moda) Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 §2.500,00 52.500 100,00

kelompok umbungpangan fxeiran  Teriaksananya penguatan modal kelompok p 28,00 2 100,00
lumbung

Hasll Tesbinanya kelompok lumbung pangan undt 28,00 100,00

100,00

27 Pembinaan kelompok lumbung  [Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 20.000,00 20.000 100,00

pangan Keluran  Terbinanya pengurus dan anggota kelompok kel 600 6 100,00
lumbung
Hasil Berkembangnya wewasan pengelolaan lumbung | orang 150,00 150 100,00
dipedesaan
100,00
28 Pendampinga DPM LUEP Masukan Tersadianya dana Rp x 1000 250.000,00 250.000 100,00
Keluen  Tercepainya peningkatan harga difingkat petan Rp/Kg 203500 2035 100,00
Hasi Meninngiatnya pendapatan petani Rp 12.210.000,00 12.210.000 100,00
100,00

29 Mondoring dan evatuasi Masukan  Tersodianye dana Rp x 1000 50.000,00 50.000 100,00

ketahanan pangan Keluaran  Terlaksananya koordinasi, identifikasi dan evaluasi | kafi 4,00 4 100,00
pemasalahan ketahanan pangan
Hasil Tersusunya kebijakan ketaharan pangan % 100,00 100 100,00

100,00
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1 2 | 3 4 5 3 7
33 Fasiltasi pengembangan pupuk |Masiukan Tersedianya dana Rp x 1000 2.500,00 2.500 100,00
Keluaran Tertaksananya pengembangan pupuk crganik Paket 1,00 1 100,00
Hasi Meningainya produldvitas padi rata-rata pechektar | kwha 57,60 58 100,00
100,00
3 me?umumnmwt 39 Betania modal pompa ar Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 415.800,00 373532 89,83
teknologi pertanianiperkebunan Keluzran  Teriaksananya pengadaan
Pompa air 4 dim unit 2400 4 100,00
Hasd Meningkainya luas lahan sswzh yang dapat dia¥i | Ha 300,00 300 100,00
96,61
40 Belanja modal pompa air Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 565.950,00 533.197 [ 3]
Keluaran Tesiaksananya pengadaan
Pompa air 8 &im unét 15,00 15 100.00
Hasll Meningkatnya luas lahan sawah yang dapat dizii | Ha 1.500,00 1.500 100,00
98.07
41 Belanja modal hand tekior Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 485.100,00 462.110 95,28
Keluaran Terlaksananya pengadaan hand trakior unt 20,00 2 100,00
Hasil Tersedianya hand traktor untuk percepatan unt 20,00 2 100,00
9842
42 Belanja modal hand sprayer Masuksn  Tersedianya dana Rp x 1000 77.962,00 74062 9500
Keluwan  Terlaksananya pengadaan hand sprayer un#t 150,00 150 100,00
Hasd Tersedianya hand sprayer unit 150,00 150 100,00
93,33
43 Belanja modal mist blower Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 11261250 1036035 92,00
Keluaran Terlaksananya pengadaan mist blower unit 30,00 30 100,00
Hasil Tersedianya mist blower unit 30,00 30 100,00
733
44 Belanja modal alat uj hara tanah {Masukan Tersedianya dana Rp x 1000 50.000,00 50.000 100,00
Keluaran Terlaksananya pengadaan alat ujl hara tanah unit 2700 2 100,00
Hasil Tersedianya alat uji hara tanah di kec 27,00 i 100,00
100.00
45 Belanja moda! seed cleaner Masukan  Tersedianyadana Rp x 1000 31.500,00 30.585 97,10
Keluoran  Terwujudnya pengadaan
Seed cleaner unit 3,00 3 100,00
Hasil Terculupinya kebutuhan seed cleaner pada unit 3,00 3 100,00
penangkaran benih kedelai
99,63
48 Belanja modal power threser Masuken Tersedianya dana Rp x 1000 40.425,00 40175 99,38
Kefuaran  Teriaksananya pengadaan power threser unit 300 3 100,00
Hasil Tercukupinya kebutuhan Power Threser pada unit 300 3 100,00
penangkaran benih kedelai
99,79
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$ Program Peningkatan

57 Rehab gedung BPP dan rumah

68 Rehab gedung BPP

53 Pemberian penghargaan
penyuluh berprestasi tahun 2007 [Keluaran

Tersedianya dana
Teriaksananya Rehab gadung kantor BPP
Tersodianya dana

Tesiaksananya pembangunan gedung kantor BPP
Tersedianya dana

Terlaksananya kegiatan pembeian penghazgaan
penyulub berprestasi tahun 2007

Meringiainya kinesja pet i

10.000,00

30.000,00
400,00

15.00

140.000,00
1,00
84,00

§54.400,00
200

75,00

277.200,00
300

75,00

231.000,00
200

75,00

25.000,00
2,00

75,00

10.000

15

139.675

496.134

75

237135

%

25000

%

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
9,77
100,00
100,00
9992
8949
100,00

100,00

8555
100,00

100,00
95,18
98,76

100,00

100,00
99,5
100,00
100,00

100,00
100,00
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81 Pekan Nasional Kontak Masuken  Tersodianya dana Rp x 1000 45/000,00 45.000 100,00
TeniKTNA Keluaran  Tertaksananya kegiatan Pekan Nasional Kontzk | orang 10,00 10 100,00
Tan/XTNA
Hasil Meningiathya pengetahusan kontak tanVKTNA % 7500 7% 100,00
100,00
62 Pembinaan peninglaian Mosukan  Tersodianyadana Rp x 1000 3.100.000,00 3.100.000 100,00
pendapatan petani kecil (P4K)  [Koluaran  Terenfisasinya pembinaan pendapatan petani kecdl | kec 14,00 14 100,00
Hasil Meningkatnya modal petani daiam berusaha % 30,00 0 100,00
100,00
63 Fasiltasi Pembinaan peningkatan|Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 48.500,00 46.500 100,00
pendapatan petani kocll (PAK)  |Keluaran  Teriaksaanya kegiatan P4K kel 12,00 12 100,00
Hasi Tesbinanya kelompok KPK kec 1200 12 100,00
100,00
64 Pelatihan ketorampian P4X Masuksn  Tersodianya dana Rp x 1000 18.500,00 18.500 100,00
Keluwen  Terlaksaanys kegiatan pelathan keterampilan P4K] ke 400 4 100,00
Hasil Meningatnya keterampiien anggola KPK sejumiah | orang 100,00 100 100,00
100,00
65 Pendampingan bdan perkebunan |Masukan”  Tersedianya dana Rp x 1000 40.000,00 40,000 100,00
dan TP Ketuaran ™ Teriaksaanya kegiatan bidang perkebunan dan TP | unt 11,00 1 100.00
Hasd Meningkatnya pendapatan petani Rp 100,00 100 160,00
100,00
66 Fasiitasi pengembangan Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 5.500,00 5.500 100,00
agribisnis melaiui cooperatif Keluaran  Teriaksananya kegiatan pengembangan agrbisnis | keg 1,00 1 100,00
faming melatul coopeatif farming
Hasil Terbinanya kelompok tani cooperatif farming Kec 1,00 1 100,00
100,00
67 PMITebu Luaaﬂm Tersedianya dana Rp x 1000 165000000  1ss0000] 10000
Kelueran Tersedianya ssprodi
Pupuk ZA Ton 225,00 25 100,00
Pupuk phonska Ton 105,00 105 100,00
Hesbisida [§ 300,00 300 100,00
Tebeng angkut Kw 240.000,00 240.000 100,00
Tlasﬂ Meningkatnya produktivitas tanaman tebu kuha 735,00 735 100,00
100,00
68 Fasilitasi PM) Tebu Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 24.750,00 24750 100,00
Keluaran  Terizksananys kegiatan PM Tebu Ha 300,00 00 100,00
Hasil Terlaksanarnya penanaman tebu baru Ha 300,00 300 100,00
100,00




3

|
69 Pengambangan ereal jarak pagar |Masukan

“Tersedianya dana Rpx 1000 120.000,00 120.000 100,00
Keluzran  Tersadisnya bibit tanaman jarak pagar batang 100.000,00 100.000 100,00
Hasil Tertanamnya jarak pager sehas Ha 50,00 50 100,00
100,00
70 Pengembanganarea!tanaman {Masukan  Tersedianys dana Rp x 1000 50.000,00 $0.000 100,00
kelapa Koluaran  Tersedianya bibét kelapa sebanyak batang 3.700,00 3.700 100,00
Hasil Tertanamsnya bibit tanaman kelapa seluas Ha 30,00 30 100,00
100,00
71 Pengadaan benih kelapa Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 103.850,00 101.975 93,10
Kelusran  Tersadianya bibit ketapa sebanyak batang 9.900,00 9.900 100,00
Hesi Tectanamunya bbit tanaman kelapa sebanyak batang 9.500,00 9900 100,00
8937
6 Program RehabilitasiHutandan | 72 Penguaten modal LMDH Masukan Tersodianya dana Rp x 1000 575.000,00 575.000 169,00
Lahan Keluran  Terlaksananays kegiatan pengustan modak LMDH | Ha 460,00 480 100,00
seluas
Hasd Tercapainya pecingkatan produktivitas Kuha 66,00 - 0,00 betum panen
66,67
73 Fasiltasi Penguatan modal LMDH]Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 20.000,00 20.000 100,00
Keluaran Teriaksananaya kegiatan penguatan modal LMOH | Kip 38,00 38 100,00
[Hesd Terbinanya kelompok LMDH dim melaksanakan | Kip 38,00 38 100,00
kegiatan
100,00
74 Wanatarma sebagai modal Masukan  Tersedianya dana Rp x 1000 50.000,00 50.000 100,00
pemberdayaan masyarakt hutan |Koluaran  Terealisasinyn kegiatan wenafarma peket 1,00 1 100,00
Haxsil Terbinanyn kelompok LMDH pada program PHBM | kip 200 2 100,00
100,00
75 Moniloring dan eksplodtesi pohon |Masukan  Tersedianyadana Rp x 1000 75.000,00 75.000 100,00
dan pelathan hasi penguji udan |Keluaran  Terealisasinya Moniioring dan eksploitasipohon | paket 1.00 1 100,00
bagi kepala desa dan petathan hasi penguji hutan bagi kepala desa
|Hasd Terlathnya kepala desa datam pengujian hasil arang 120,00 120 100,00
hutan
100,00
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7{Terwujudnya usaha pengolahan 7.1 Pasca panen dan peningkatan mutu 60 orang 60 orang 100,00
hasi pertanian untuk hasi perkebunan pada komoditi
meningkatkan nilaj tambah tembakau dan cabai jamu
7.2 Pembinaan sistem jaminan mutu bagi 60 orang 60 orang 100,00
pengusaha pengiingan padi
7.3 Pembinaan pasca panen, pengelolaan 15 orang 15 orang 100,00
dan pemasaran hasi pertanian
pendukung pengembangan komoditi
tanaman panga
-~ Capaian sasaran 7 100,00
8| Tercapainya peningkatan 8.1 Pengembangan penyuluh pertanian 84 orang 84 orang 100,00
pemberdayaan petani, 8.2 Pembangunan gedung BPP 75 % 75 % 100,00
kelembagaan petani dan petugas g3  Rehab gedung BPP dan rumah dinas 75 % 75 % 100,00
pertanian
j84  Rehab gedung BPP 75 % 75 % 100,00
8.5 Pembernan penghargaan penyuluh 75 % 75 % 100,00
berprestasi tahun 2007
8.6 Pekan Nesional Kontak TaniCTNA 75 % 75 % 100,00
8.7 Pembinaan peningkatan pendapatan 30 % 30 % 100,00
petani kecil (P4K)
8.8  Fasilitasi Pembinaan paningkatan 12 kec 12 kec 100,00
pendapatan petani kecil (P4K)
8.9 Pelatihan keterampilan P4K 100 kec 100 kec 100,00
IBJO Pendampingan bdan perkebunan dan 15 orang 15 orang 100,00
TP
8.11 Fasiltasi pengembangan agsibisnis 1 Kec 1 Kec 100,00
metalui cooperatif farming
_ Capalan sasaran 8 100,00
9 Tereapail_tya peningkatan 9.1 PMITebu 735 kuha 735 kumha 100,00
produktivitas dan produksi qs.z Fasiftasi PMI Tebu 300 Ha 300 Ha 100,00
tanaman perkebunan 93 Pengambangan area! jarak pagar 50 Ha 50 Ha 100,00
9.4 Pengembangan areal tanaman kelapa 30 Ha 30 Ha 100,00
9.5 Pengadaan benih kelapa 9.800 Ha 9900 Ha 100,00
Capaian sasaran 9 100,00
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10[ Tercapanya 10.1 Penguatan modal LMDH 66 Kuha 0 Kuwha 0,00 belum panen
pemanfastan hutan melalui PHBM L0 5  Fasnitasi Penguatan modal LMDH 38 KOp 38 Kip 100,00
10.3 Wanafarma sebagal modal 2 kip 2 kp 100,00
pemberdayaan masyarakt hutan
104 Monitoring dan ekeploitasi pohon dan 120 crang 120 orang 100,00
pelatihan hasil penguji hutan bagi
— Capaian sasaran 10 _ 80,00
11| Tercapainya penuruna luas lahan [11.1 Pembinaan pengembangan hutan 97 dp 97 kp 100,00
kritis dengan perfussan pembuatan rakyat oleh tim pembina GN-RHL
hutan rakyat dan perbaikan 112 Gerakan Nasional Rehabiitasi Hutan 1.800 Ha 1800 Ha 100,00
lingkungan dan Lahan (GERHAN)
11.3 Belanja modal tanaman penghijauan 1.800 big 1600 big 100,00
jalan Pantura
11.4 Pemeliharaan tanaman penghjjauan § Km 5 Km 100,00
jalan Pantura
Capalan sasaran 11 100,00
Total Capalan sasaran 98,08




